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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan 

analisis semiotika Roland Barthes. Dengan paradigma konstruktivis. Mulyana 

(2003:150) menyatakan: 

 “Metode penelitian kualitatif tidak perlu mengandalkan bukti berdasarkan 

logika matematis, prinsip angka, atau metode statistik. Pembicaraan yang 

sebenarnya, isyarat, dan tindakan sosial lainnya adalah bahan mental untuk 

analisis kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mempertahankan 

bentuk dan isi perilaku manusia dan menganalisis kualitas-kualitasnya, 

alih-alih mengubahnya menjadi entitas-entitas kuantitatif.”  

 

“Penelitian komunikasi kualitatif tidak dimaksudkan untuk memberikan 

penjelasan-penjelasan (explanations), mengontrol gejala-gejala 

komunikasi, mengemukakan prediksi-prediksi, atau untuk menguji teori 

apapun, tetapi lebih dimaksudkan untuk mengemukakan gambaran 

dan/atau pemahaman (understanding) mengenai bagaimana dan mengapa 

suatu gejala atau realitas komunikasi terjadi (Pawito, 2008:35).  

 

Analisis semiotik (semiotical analysis) merupakan cara atau metode untuk 

menganalisis dan memberikan makna-makna terhadap lambang-lambang yang 

terdapat suatu paket lambang-lambang pesan atau teks. Teks yang dimaksud 

dalam hubungan ini adalah segala bentuk serta sistem lambang (signs) baik yang 

terdapat pada media massa (seperti berbagai tayangan televisi, karikatur media 

cetak, film, sandiwara radio, dan berbagai bentuk iklan) maupun yang terdapat di 

luar media massa (seperti karya lukis, patung, candi, monumen, fashion show, dan 

menu masakan pada suatu food festival). Urusan analisis semiotik adalah melacak 

makna-makna yang diangkut dengan teks berupa lambang-lambang (signs). 
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Dengan kata lain, pemaknaan terhadap lambang-lambang dalam tekslah yang 

menjadi pusat perhatian analisis semiotik (Pawito, 2008:155-156).  

Usaha dalam meneliti makna simbol Tugu Toga Sinaga di Pulau Samosir 

akan meliputi pengkajian terhadap makna-makna denotasi dan makna-makna 

konotasi yang membangun mitos mengenai simbol Tugu Toga Sinaga. Oleh 

karena itu untuk melakukan pengkajian lebih lanjut dan mendalam terhadap 

makna denotasi, konotasi, dan mitos, maka pada pembahasan selanjutnya, peneliti 

akan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes sebagai bagian dari varian 

tradisi kualitatif. 

  

3.2 Teknik Pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu studi pustaka yang 

meliputi internet searching dan studi dokumentasi. Serta studi lapangan yang 

meliputi observasi dan wawancara.  

3.2.1    Studi Pustaka  

Pada studi pustaka, hal-hal yang dilakukan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data adalah sebagai berikut:   

1. Internet Searching  

Teknik yang dilakuakan untuk mendapatkan informasi dengan melalui 

media internet. Dimana di dalamnya terdapat berbagai reverensi yang 

mendukung penelitian ini.  
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2. Studi Dokumentasi  

Mengamati simbol Tugu Toga Sinaga dan juga mengikuti sejarah 

jalan cerita dengan teliti. Data yang diperoleh, makna pesan simbol, 

kode, dan tanda yang terdapat dalam  Tugu Toga Sinaga akan diamati 

dengan cara mengidentifikasikan tanda-tanda yang terdapat dalam 

motif/simbol ini. Hal ini dilakukan untuk mengetahui makna-makna 

yang dikonstruksi di dalam simbol Tugu tersebut, baik makna 

denotatif maupun konotatif. Guna memperoleh data primer melalui 

studi dokumentasi, simbol Tugu Toga Sinaga terlebih dahulu akan 

dipisahkan sesuai dengan apa yang akan peneliti teliti.  

Makna yang diidentifikasi, pertama adalah makna denotatif, 

yaitu makna yang diungkapkan oleh tanda-tanda itu secara literal yaitu 

makna yang dengan mudah dapat dibaca dari permukaan simbol. 

Setelah makna denotatif teridentifikasi, maka makna yang 

tersembunyi dibalik permukaan simbol tadi juga akan 

diinterpretasikan sehingga menghasilkan makna konotatif. Penafsiran 

makna konotatif ini akan mengungkap makna-makna apa saja yang 

ada pada simbol Tugu Toga Sinaga untuk dapat memunculkan makna 

yang diharapkan dapat diterima oleh khalayak sesuai dengan idiologi 

yang digunakannya.  
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3.3  Uji Keabsahan Data  

3.3.1   Triangulasi Data  

Triangulation is qualitative cross-validation. It assesses the 

sufficiency of the data according to the convergence of multiple data sources 

or mutltiple data collection procedures (William Wiersma, 1986 dalam 

Sugiyono, 2007:125). Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 

teknik pengumpulan data, dan waktu.   

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi Sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang 

sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik. Data yang telah 

dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan  

suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) 

dengan sumber data tersebut.   

2. Triangulasi teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Apabila menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan 

atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 



39 

 

 
 

Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-

beda.  

 

3.4 Teknik Analisa Data  

Analisis data menurut Patton (dalam Moleong, 2002:130)  

“Analisis data merupakan proses mengatur urutan data, kemudian 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan urutan 

dasar. Sedangkan, dalam suatu penelitian kualitatif, analisis data dilakukan 

sepanjang penelitian berlangsung, yang dilakukan melalui deskripsi data 

penelitian, penelaahan tema-tema yang ada, serta penonjolan-penonjolan 

pada tema-tema tertentu (Creswell, 1998:65 dalam Wahyuningsih, 

2009:141-142).  

 

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik analisa data dari Miles 

dan Huberman yaitu interactive mode. Pada teknik analisa data ini terdiri tiga 

komponen yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 

penarikan serta pengujian kesimpulan (drawing and verifying conclusions) 

(Punch, 1998:202-204 dalam Pawito, 2007:104). 

Gambar 3.1 

Analisis data Model Interaktif dari Miles dan Huberman. 

 

Sumber: Pawito. 2007. Penelitian Komunikasi Kualitatif. Hlm 105 
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1. Reduksi data (data reduction). Di sini, peneliti mengumpulkan informasi-

informasi yang penting yang terkait dengan masalah penelitian, dan 

selanjutnya mengelompokkan data tersebut sesuai dengan topik 

masalahnya.  

2. Penyajian data (data display). Data yang terkumpul dan telah 

dikelompokkan itu kemudian disusun sistematis sehingga peneliti dapat 

melihat dan menelaah komponen-komponen penting dari sajian data.  

3. Penarikan dan pengujian kesimpulan (drawing and verifying conclusions). 

Pada tahap ini, peneliti melakukan interpretasi data sesuai dengan konteks 

permasalahan dan tujuan penelitian. Dari interpretasi yang dilakukan akan 

diperoleh kesimpulan dalam menjawab masalah penelitian. Setelah 

memperoleh data penelitian, maka hal yang dilakukan selanjutnya adalah 

sebagai berikut:  

a. Mengumpulkan simbol/motif yang menjadi objek penelitian dengan 

mengambil gambar simbol/memoto dari simbol yang ada di rumah 

adat dan memilih apa yang menjadi pokok pikiran pada simbolnya.  

b. Menganalisis sesuai apa yang menjadi tujuan penelitian dengan 

menganalisis beberapa bagian simbol yang sesuai dengan apa yang 

peneliti akan analisis dengan menggunakan teori semiotika Barthes.  

Semiotika Roland Barthes menggunakan pembedahan makna dalam 

sebuak objek, melihat dari sisi denotatif yang terdapat dalam objek, melihat dari 

sisi konotatif yang terdapat dalam objek, serta mitos/ideologi yang terdapat dalam 

objek agar objek tersebut dapat di jabarkan.  
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3.5  Waktu dan Tempat Penelitian  

3.5.1  Waktu Penelitian  

Penelitian ini dimulai pada bulan Februari sampai Agustus  2015.  

 

3.5.2  Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Tugu Toga Sinaga di Pulau Samosir, 

daerah Urat II Kecamatan Palipi Pulau Samosir. Sumatera Utara. 

Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

No 

 
Kegiatan 

Bulan 

Februari 

2015 

Maret 

2015 

April 

2015 

Mei 

2015 

Juni 

2015 

Juli 

2015 

Agustus 

2015 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 

                            

2 Penulisan 

Bab I 

                            

Bimbingan                             

3 Penulisan 

Bab II 

                            

Bimbingan                             

4 Pengumpulan 

Data 

                            

5 

 

Penulisan 

Bab III 

                            

Bimbingan                             

6 Seminar UP                             

7 Penulisan 

Bab IV 

                            

Bimbingan                             

8 

 

Penulisan 

Bab V 

                            

Bimbingan                             

9 Penyusunan 

Keseluruhan 

                            

10 Sidang 

Skripsi 

                            

 

Sumber : Data Penelitian, 2015 


